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Artikel Penelitian

Uji Efektivitas Beberapa Minyak Atsiri terhadap Pertumbuhan

Microsporum canis secarain Vitro

Bunga Saridewi Nurmansyah', Aziz Djamal®, Asterina’

Abstrak

Dermatofitosis merupakan masalah kesehatan masyarakat yang penting di daerah tropis. Minyak atsiri
merupakan salah satu potensi alam Indonesia yang diketahui memiliki daya antifungi. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui efektivitas beberapa minyak atsiri (serai wangi, kayu manis dan cengkeh) sebagai antijamur dalam
mengendalikan pertumbuhan Microsporum canis penyebab dermatofitosis secara in vitro. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Fitopatologi KP Balittro Laing Solok dari Februari sampai April 2014. Studi eksperimental ini dilakukan
dengan metode pengenceran disusun dalam Desain Rancang Acak Lengkap dalam Faktorial. Faktor pertama adalah
jenis minyak atsiri (daun serai wangi, daun kayu manis, daun cengkeh). Faktor kedua adalah tingkat konsentrasi
minyak atsiri (100 ppm, 250 ppm, 500 ppm, 1000 ppm dan 2000 ppm). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minyak
atsiri daun serai wangi, daun kayu manis dan daun sarasah cengkeh efektif dalam menekan pertumbuhan M. canis
secara in vitro. Ketiga minyak atsiri pada konsentrasi 500 ppm telah mampu menghambat pertumbuhan M. canis
hingga 100%. Minyak atsiri daun sarasah cengkeh memiliki efek antifungi paling tinggi (89,17%), diikuti minyak atsiri
daun serai wangi (80,98%) dan kayu manis (77,07%).
Kata kunci: minyak atsiri, serai wangi, cengkeh, kayumanis, microsporum canis

Abstract

Dermatophytosis is an important public health problem in tropical areas. Essential oil is one of natural potential
from Indonesia has been predicted as antifungal. The objective of this study was to detect effectivity some essential
oils such as citronella, cinnamon and clove as antifungal to control the growth of dermatophyte infections caused by
Microsporum canis by in vitro . The study was done in the Laboratory of Phytopathology KP Balitro of Laing Solok
from February until April 2014. This is an experimental study with dilution method arranged in Complete Randomized
Design in factorial. The first factor was the kind of essential oil (citronella leaf, cinnamon leaf and clove leaf). The
second factor was the level of concentration of the essential oil (100 ppm, 250 ppm, 500 ppm, 1000 ppm dan 2000
ppm). The result of this study showed the essential oil of citronella, cinnamon and cloves effective in suppressing the
growth of M. canis. The three essential oil at a concentration of 500 ppm was able to inhibit the growth of M. canis to
100%. Clove essential oils have the highest antifungal effect (89,17%), while citronella essential oil 80,98% and
cinnamon 77,07%.
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M.canis dengan manifestasi klinis berupa tinea kapitis
dan tinea korporis.' M. canis menjadi penyebab utama
tinea kapitis (92,8%) dan tinea korporis (65,4%) dari
pada golongan jamur dermatofit lain.”

M. canis memiliki patogenitas yang lebih kuat
dan infeksi yang lebih bergejala dibanding dermatofit
lain, ini disebabkan oleh produksi enzim protease
Sub3 dan Mep3. Agar bertahan dari imunitas hospes,
M. canis memiliki kompleks dinding sel berupa
mannan yang menekan kerja cell mediated immunity,
sehingga eliminasi jamur oleh hospes dapat
dihalangi.?

Indonesia sebagai daerah tropis dengan
temperatur yang hangat serta kelembaban yang tinggi
memudahkan pertumbuhan jamur termasuk golongan
Dermatofita.* Populasi dengan status ekonomi rendah,
sanitasi yang buruk, lingkungan yang sesak, kontak
dengan binatang, penggunaan antibiotik, kortikosteroid
serta antineoplastik juga meningkatkan risiko infeksi
oleh dermatofit.® Hiperhidrosis, obesitas, diabetes
melitus, dan gangguan imunitas juga berperan
sebagai faktor predisposisi yang berasal dari tubuh
hospes.®

Dermatofitosis tersebar diseluruh dunia dengan
prevalensi mikosis superfisisal mencapai 20-25% dari
seluruh populasi.7 Di Indonesia, insidensi
dermatomikosis terhadap seluruh kasus dermatosis di
berbagai rumah sakit pendidikan dokter pada tahun
1998 menunjukkan angka yang bervariasi.® Di rumah
sakit Dr. M. Djamil Padang, pada tahun 2011 angka
dermatofitosis mencapai 76,6% dari seluruh kasus
dermatomikosis.’

Pada dekade ini, penelitian mengenai bahan
alami terus meningkat, hal ini seringkali dihubungkan
dengan keterbatasan obat-obatan sintetis dalam hal
efek samping, toksisitas tinggi, tingkat rekurensi,
interaksi.’® Bahan alami seperti minyak atsiri serai
wangi, kayu manis dan cengkeh telah secara luas
digunakan sebagai pengobatan tradisional, penyedap
makanan dan minuman serta wangi-wangian.
Penelitian untuk membuktikan efektivitas minyak dari
tumbuhan atsiri sebagai antibakteri dan antijamur juga
telah dilakukan. Meskipun begitu, informasi mengenai
aktivitas antifungi minyak atsiri cengkeh, kayu manis
dan serai wangi terhadap Dermatofit masih terbatas.

Penelitian ini  dilakukan dengan tujuan
mengetahui efektivitas antifungi minyak atsiri serai
wangi (Cymbopogon nardus), minyak atsiri kayu manis
(Cinamomum burmanii) dan minyak atsiri cengkeh
(Eugenia aromatica) terhadap M. Canis penyebab
dermatofitosis.

METODE

Penelitian  dilaksanakan di  Laboratorium
Pascapanen dan Fitopatologi Kebun Percobaan Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Laing Solok
pada Februari sampai April 2014.Penelitian bersifat
eksperimental, disusun dengan menggunakan desain
Rancang Acak Lengkap (RAL) dalam Faktorial dengan
15 perlakuan, 3 kali ulangan. Sebagai faktor pertama
adalah jenis minyak atsiri (SW. minyak atsiri daun
serai wangi); KM. minyak atsiri daun kayu manis; CK.
minyak atsiri daun cengkeh)dan tingkat konsentrasi
minyak atsiri (C1. 100 ppm; C2. 250 ppm; C3. 500
ppm; C4. 1000 ppm; C5. 2000 ppm) sebagai faktor
kedua.

Koleksi Minyak Atsiri: Minyak atsiri diperoleh dengan
cara destilasi uap terhadap daun serai wangi, daun
kayu manis dan daun sarasah cengkeh di Kebun
Percobaan Laing. Alat suling yang digunakan
prototype Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
Bogor dengan sistem kukus menggunakan ketel
ukuran 3 kg. Penyulingan dilakukan selama 2 jam.
Minyak atsiri yang diperoleh masing-masing disimpan
dalam botol berwarna gelap dan tertutup kemudian
disimpan ditempat yang tidak terkena cahaya. Masing-
masing minyak selanjutnya ditambahkan pengemulsi
dan pelarut hingga didapat formulasi 25% agar

masing-masing minyak teremulsi sempurna.

Isolat Microsporum canis: Isolat diperoleh dari
Laboratorium  Mikrobiologi  Fakultas  Kedokteran
Universitas Indonesia. Isolat diperbanyak dengan
menggunakan media tumbuh Sabouraud Dextrose
Agar (SDA)

Uji efektivitas minyak atsiri: Pengujian dilakukan

dengan metode pengenceran. Masing-masing
formulasi minyak atsiri 25% dicampurkan sampai
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homogen ke medium SDA steril sesuai konsentrasi
yang diuji (100 ppm, 250 ppm, 500 ppm, 1000 ppm
dan 2000 ppm) dan kontrol (0 ppm) pada suhu 45°C
sesuai dengan rumus ViN1=V>N,. Medium selanjutnya
dituangkan ke cawan petri dan biarkan sampai
membeku pada suhu kamar. Setelah membeku,
dilakukan inokulasi jamur Microsporum canis, fungal
mat dipotong dengan cork borer steril ukuran diameter
6 mm dari biakan murni yang berumur 8-10 hari.
Fungal mat diletakkan ditengah medium yang telah
diperlakukan, lalu diinkubasikan dalam inkubator pada
suhu 28° C. Pengamatan dilakukan dengan mengukur
diameter koloni M. canis selama 12 hari.

Penilaian efektivitas minyak atsiri: Penilaian
efektivitas minyak atsiri dapat dilihat dari persentase
penekanan pertumbuhan koloni Microsporum canis

dengan menggunakan rumus.**

P = K-T x 100%
K

P = Penekanan pertumbuhan koloni
K = Diameter koloni pada kontrol
T = Diameter koloni pada perlakuan

Analisis data: Data yang didapat dicatat, ditabulasi,
dan dianalisis secara statistik dengan menggunakan
uji ANOVA (Analysis of Variance). Jika didapatkan
hasil yang bermakna maka dilakukan uji lanjut dengan
DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada derajat
kepercayaan 95%.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga
minyak atsiri ketiga minyak atsiri yang diuji efektif
dalam menekan pertumbuhan M. canis. Makin tinggi
tingkat konsenterasi efektivitas minyak atsiri daun
serai wangi, kayu manis dan cengkeh juga makin
meningkat.

Pada akhir pengamatan (HSA12) diameter
koloni pada kontrol mencapai 68,33 mm, sementara
pada perlakuan minyak atsiri daun serai wangi, daun
kayu manis dan daun sarasah cengkeh 100 ppm
diameter koloni masing-masing baru mencapai 39,33
mm; 48,33 mm dan 37 mm (Gambar 1).

Gambar 1. Diameter koloni Microsporum canis pada

berbagai perlakuan minyak atsiri pada akhir
pengamatan (HSA12)

Minyak atsiri daun sarasah cengkeh memiliki
persentase penekanan tertinggi terhadap
pertumbuhan M. canis. Berbeda nyata dengan minyak
atsiri daun serai wangi dan kayu manis, masing-
masing 89,17%; 80,81% dan 77,03% (Tabel 1).
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa tingkat
konsentrasi berbanding lurus dengan penekanan
pertumbuhan M. canis. Semakin tinggi tingkat
konsentrasi, semakin besar penekanan pertumbuhan
jamur, tampak M. canis tidak mampu tumbuh mulai

dari tingkat konsentrasi 500 ppm.

Tabel 1. Pengaruh jenis minyak atsiri dan tingkat
konsentasi  terhadap penekanan  pertumbuhan
microsporum canis pada akhir pengamatan (HSA12)

Penekanan Rerata
Perlakuan pertumbuhan (%) diameter
koloni (mm)
Jenis minyak atsiri
Serai wangi 80,98 b 15,66
Kayu manis 77,07 c 13,00
Cengkeh 89,17 a 7,4
Tingkat konsentrasi
100 ppm 40,65 ¢ 40,55
250 ppm 71,38 b 19,55
500 ppm 100 a 0,00
1000 ppm 100 a 0,00
2000 ppm 100 a 0,00
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Angka yang diikuti oleh huruf pada Tabel 1
yang sama pada masing-masing kolom berarti tidak
berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%; (HSA=Hari
Setelah Aplikasi).

Pengaruh interaksi jenis minyak atsiri dengan
tingkat konsentrasi terhadap penekanan pertumbuhan
M. canis pada Tabel 2. Penekanan pertumbuhan pada
HSA3 dengan tingkat konsentrasi yang sama oleh
minyak atsiri daun serai wangi 250 ppm (57,81%)
berbeda nyata dengan minyak atsiri daun kayu manis
(58,19%) dan daun sarasah cengkeh (61,27%). Pada
HSA9 terlihat bahwa minyak atsiri daun sarasah
cengkeh 250 ppm berbeda nyata dengan minyak atsiri
daun serai wangi dan daun kayu manis 250 ppm,
tetapi tidak berbeda nyata pada minyak atsiri daun
serai wangi dan daun kayu manis pada tingkat
konsentrasi 500 ppm.

Tabel 2. Pengaruh interaksi antara jenis minyak atsiri
dengan tingkat konsentrasi terhadap penekanan
pertumbuhan Microsporum canis

Perlakuan
Penekanan pertumbuhan (%)
(ppm)

Jenis minyak

« konsentrasi HSA3 HSA6 HSA9 HSA12

SW 100 18,37 e 49,1 d 38,5z e 42,44 e
250 57,81 ¢ 74,7¢ b 70,9t b 62,44 b
500 63,22 b 10C a 10C a 10C a
1000 10C a 10C a 10C a 10C a
2000 10C a 10C a 10C a 10C a

KM 100 12,12 f 26,2z e 23,65 f 33,6€ f
250 58,1¢ bc 61,61 c 54,05 ¢ 51,7C ¢
500 63,22 b 10C a 10C a 10C a
1000 10C a 10C a 10C a 10C a
2000 10C a 10C a 10C a 10C a

CK 100 34,8C d 46,4€ d 45,27 d 45,87 d
250 61,27 bc 80,8 b 10C a 10C a
500 63,22 b 10C a 10C a 10C a
1000 10C a 10C a 10C a 10C a
2000 10C a 10C a 10C a 10C a

Keterangan: (HSA=Hari Setelah Aplikasi); (SW=Serai wangi);
(KM=Kayu manis); (CK=Cengkeh).

PEMBAHASAN

Penekanan pertumbuhan diameter koloni
Microsporum canis oleh beberapa jenis minyak atsiri
yang diuji menunjukkan potensi minyak atsiri sebagai
antifungi. Diameter koloni rata-rata pada perlakuan
minyak atsiri daun kayu manis pada HSA12 adalah

15,66 mm (penekanan pertumbuhan 77,07%),
berbeda nyata dengan perlakuan minyak atsiri daun
serai wangi dengan diameter koloni rata-rata 13 mm
(penekanan pertumbuhan 80,98%) serta minyak atsiri
daun sarasah cengkeh dengan  diameter koloni
terkecil 7,4 mm (penekanan pertumbuhan 89,17%).
Sementara diameter koloni pada kontrol telah
mencapai 68,33 mm.

Makin tinggi tingkat konsentrasi berbagai jenis
minyak atsiri yang diuji, makin tinggi potensi
penekanan pertumbuhan. Pada tingkat konsentrasi
500 ppm untuk minyak atsiri daun serai wangi dan
daun kayu manis dan 250 ppm untuk minyak atsiri
daun sarasah cengkeh, Microsporum canis tidak
mampu tumbuh atau dengan kata lain penekanan
pertumbuhan mencapai 100%. Interaksi minyak atsiri
daun serai wangi, daun kayu manis dan daun sarasah
cengkeh dengan tingkat konsentrasi terhadap
pertumbuhan diameter koloni jamur uji. Pada
konsentrasi 250 ppm, ketiga jenis minyak atsiri sudah
menunjukkan penekanan berkisar antara 51,70-100%,
sedangkan pada konsentrasi 500 ppm untuk ketiga
jenis minyak tersebut sudah mampu menghambat
pertumbuhan koloni M.canis 100% (Tabel 2).

Berdasarkan data dari kedua tabel tampak
bahwa minyak atsiri daun sarasah cengkeh memiliki
efek antifungi paling besar jika dibandingkan dengan
minyak atsiri daun serai wangi dan daun kayu manis.
Perbedaan ini disebabkan oleh berbedanya komponen
senyawa kimia pada masing-masing minyak atsiri
tersebut.

Minyak atsiri daun sarasah cengkeh memiliki
kandungan utama eugenol (71,56%) dan eugenol
asetat (8,99%).”> Eugenol mampu menghancurkan
membran mitokondria dan dinding sel sehingga terjadi
perubahan struktur sel Dermatofit.*® Aktivitas antifungi
minyak atsiri cengkeh pun telah diuji oleh Martos et al ,
bahwa pada konsentrasi 6 pL/18 mL (333,333 ppm)
minyak atsiri cengkeh efektif terhadap Aspergillus
niger dan Aspergillus flavus.™* Park et al melaporkan
efektivitas minyak atsiri cengkeh pada konsentrasi
0,15 mg/ml (150 ppm) terhadap Tricophyton
mentagrophytes (88%), T. rubrum (51%), M. canis
(32%) dan E. floccosum (60%)."* Peneliti lain seperti
Chee dan Lee, serta Pinto et al juga membenarkan
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efektivitas antifungi minyak atsiri cengkeh terhadap
beberapa jamur.'>*°
Minyak atsiri daun serai wangi juga
menunjukkan efek antifungi yang baik dengan
persentase penekanan pertumbuhan 80,98%. Adapun
senyawa-senyawa kimia yang terdapat dalam minyak
atsiri serai wangi adalah citronellyl acetate, geranyl
acetate, a-terpineol, a-terpinene, limonene,
isoeugenol, citronellal, citronellol, linalool, geraniol,
citral, nerol, menthone, a-pinene, 3-pinene, myrcene.17
Senyawa yang mempunyai potensi sangat besar
sebagai antifungal adalah sitronellal dan linalool,
efektif terhadap jamur Aspergillus candidus, A. flavus,
A. versicolor, Eurotium amstelodami, E. chevalieri,
Penicillium adametzii, P. citrinum, P. griseofulvum, dan
P. islandicum. Minyak serai wangi pada konsentrasi
400 mg/L (400 ppm) dapat menipiskan dinding sel hifa
sehingga menekan 80% pertumbuhan  jamur
Aspergillus niger.*®
Minyak atsiri daun kayu manis memiliki
penekanan pertumbuhan sebesar 77,07%, lebih
rendah dibanding minyak atsiri daun sarasah cengkeh
dan daun serai wangi. Hal ini diperkirakan karena
rendahnya jumlah senyawa aktif yang bersifat
antifungal oleh minyak atsiri daun kayu manis. Minyak
atsiri  kayumanis mengandung cinnamaldehyde,
cinnamic acid, cinnamyl alcohol, and coumarin.®
Cinnamaldehyde merupakan senyawa antifungi utama
pada kayu manis.”® Mikroskop transmisi elektron
mendeteksi perubahan ultastruktural Dermatofit akibat
cinnamaldehyde. Perubahan tersebut berupa lisis
dinding sel dan membran plasma, disintegrasi
mitokondria, membran plasma, dinding sel, nukleus
dan isi sitoplasma, distribusi abnormal polisakarida
serta kebocoran isi sitoplasma.lo Sementara itu,
rendemen minyak atsiri dari tanaman kayu manis
(Cinnamomum burmanii) paling besar didapat dari
penyulingan kulit batang (3,45%), kulit dahan (2,38%),
kulit ranting (1,95%) dan yang terkecil dari daun
(1,12%),% dimana besar kandungan cinnamaldehyde
dari kulit batang berkisar antara 69,35%—74,95%, dan

" Hal ini

dalam daun kayu manis hanya 15,46%.
didukung dengan penelitian mengenai uji efektifitas
minyak atsiri kayu manis terhadap Fusarium
oxysporum, bahwa minyak atsiri dari kulit batang lebih

tinggi daya antifunginya dibanding minyak ranting dan

daun. Minyak kulit batang pada konsentrasi 500 ppm,
minyak ranting dan daun pada konsentrasi 1250 ppm
mampu menekan pertumbuhan koloni Fusarium
oxysporum 100%.%

Percobaan mengenai efektivitas minyak atsiri
terhadap Microsporum canis telah dilakukan beberapa
peneliti seperti Chuang et al menyatakan bahwa
Moringa oleifera Lam memiliki kadar hambat minimal
0,4 pg/ml (400 ppm) terhadap M. canis.”® Penelitian
serupa juga dilakukan Jantan et al dan Tao et al
terhadap spesies Cinnamomum (C. pubescens, C.
impressicostatum, C. microphyllum, C. scortechinii, C.
rhyncophyllum, C. cordatum, C. zeylanicum, C.
mollissimum dan C. longepaniculatum). Disimpulkan
bahwa minyak atsiri tersebut memiliki efek antifungi

20,24

yang baik. Minyak atsiri Coriandrum sativum pun
menunjukkan aktifitas antijamur yang baik terhadap M.
canis.” Thymus serpillum, Origanum vulgare dan
Rosmarinus officinalis juga telah duji terhadap
Microsporum canis secara in vitro dan in vivo oleh
Mugnaini et.al menyebutkan bahwa secara in vitro T.
serpillum dan Origanum vulgare menunjukkan MIC
terendah, diiikuti I. verum, R. officinalis dan C.
limon, untuk uji in vivo, digunakan 5% O. vulgare,
5% R. officinalis dan 2% T. serpillum, dalam
sweet almond oil, empat dari tujuh perlakuan
terhadap microsporiasis kucing dinyatakan sembuh,
menunjukkan potensi minyak atsiri sebagai antifungi*®

Pengujian aktivitas minyak atsiri sebagai
komplementer pun dilaporkan oleh Zuzarte et al,
kombinasi minyak atsiri Pelargonium graveolens
(senyawa utama berupa sitronelal dan geraniol)
dengan ketokonazol, melawan Tricophyton spp.
Aktivitas antifungi  ketokonazol secara signifikan
ditingkatkan dengan senyawa alami dan dosis efektif
minimal nya juga berkurang. Selanjutnya dijelaskan
efek kombinasi beberapa minyak atsiri dan senyawa
utamanya dengan flukonazol terhadap isolat klinis T.
rubrum. Tingkat sinergisme maksimum ditemukan
antara cinnamaldehyde dan flukonazol, senyawa ini
mampu mengurangi MIC flukonazol hingga 8 kali lipat
dan mengurangi MIC cinnamaldehyde hingga 32 kali
lipat. Juga minyak esensial dari Syzigium aromaticum
menunjukkan pengurangan tertinggi MIC (hingga 128
kali lipat) dalam kombinasi dengan flukonazol
sehingga meminimalkan kemungkinan efek samping.*
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KESIMPULAN

Minyak atsiri daun serai wangi, daun kayu
manis dan daun sarasah cengkeh efektif dalam
menekan pertumbuhan M. canis secara in vitro. Ketiga
minyak atsiri pada konsentrasi 500 ppm telah mampu
menghambat pertumbuhan M. canis hingga 100%.

Minyak atsiri daun sarasah cengkeh memiliki
efek antifungi paling tinggi (89,17%), diikuti minyak
atsiri daun serai wangi (80,98%) dan kayu manis
(77,07%).
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